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ABSTRAK 

Perkembangan pembelajaran digital menuntut mahasiswa calon guru memiliki kemampuan 

pedagogik yang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Di sisi 

lain, penggunaan teknologi digital dan media sosial yang semakin tinggi juga menghadirkan 

tantangan berupa distraksi dari smartphone yang berpotensi menghambat pengembangan 

kompetensi tersebut. Kajian ini menginvestigasi keterkaitan Self-Regulated Learning (SRL) 

dan intensitas penggunaan media sosial dengan pedagogical skill mahasiswa, serta menguji 

peran smartphone distraction sebagai variabel moderasi. Pendekatan kuantitatif berbasis survei 

diterapkan pada 394 mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Surabaya yang dipilih melalui 

teknik random sampling. Data diperoleh melalui angket terstruktur dan dianalisis menggunakan 

regresi moderasi melalui tahapan pengujian instrumen, asumsi klasik, dan hipotesis. Analisis 

menunjukkan bahwa SRL memiliki kontribusi positif terhadap keterampilan pedagogik 

mahasiswa. Intensitas penggunaan media sosial juga berkorelasi positif dengan peningkatan 

pedagogical skill. Selain itu, smartphone distraction memperlemah hubungan antara SRL dan 

keterampilan pedagogik, tetapi memperkuat pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

terhadap keterampilan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan 

kompetensi pedagogik mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan regulasi diri, 

tetapi juga pola pemanfaatan media sosial dan pengelolaan distraksi digital secara seimbang. 

Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Intensitas Penggunaan Media Sosial, Pedagogical Skill 

 

ABSTRACT 

The advancement of digital learning requires prospective teachers to develop adaptive 

pedagogical skills aligned with 21st-century educational demands. At the same time, the 

widespread use of digital technology and social media among university students introduces 

challenges in the form of smartphone-related distractions that may interfere with competency 

development. This study examines the relationship between Self-Regulated Learning (SRL), 

the intensity of social media use, and students’ pedagogical skills, while also assessing the 

moderating role of smartphone distraction. A quantitative survey approach was employed 

involving 394 education students from Universitas Negeri Surabaya selected through random 

sampling. Data were collected using structured questionnaires and processed through 

moderation regression analysis, including instrument testing, classical assumption analysis, and 

hypothesis testing. The findings reveal that SRL contributes positively to students’ pedagogical 

skills. Social media use intensity is likewise positively associated with pedagogical skill 

improvement. In addition, smartphone distraction weakens the relationship between SRL and 

pedagogical skills while strengthening the influence of social media use intensity on the same 

outcome. These results suggest that pedagogical competence development is shaped by self-
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regulation capacity, patterns of social media engagement, and balanced management of digital 

distraction. 

Keywords: Self-Regulated Learning, Frequency of Social Media Use, Pedagogical Skills 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan 

tinggi. Pemanfaatan teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran, 

melainkan telah menjadi bagian integral dalam proses akademik. Perubahan ini mendorong 

pergeseran pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju sistem yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan berbasis digital. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut tidak 

hanya menguasai kompetensi akademik, tetapi juga memiliki kemampuan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, khususnya keterampilan pedagogik. Keterampilan pedagogik 

merupakan kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran (Zutiasari & Hermawan, 

2025). Integrasi teknologi yang efektif juga berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui akses informasi yang luas, penggunaan media inovatif, serta interaksi belajar yang lebih 

dinamis (Diamah et al., 2022). 

Meskipun demikian, keterampilan pedagogik mahasiswa belum sepenuhnya 

berkembang secara optimal. Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa masih 

menghadapi kendala dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, menentukan 

strategi belajar yang sesuai, serta mengembangkan instrumen evaluasi yang relevan dengan 

capaian pembelajaran (Adawiyah & Putrawangsa, 2019). Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kompetensi pedagogik yang diharapkan dengan kemampuan aktual 

mahasiswa. Oleh karena itu, identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan 

pedagogik menjadi penting untuk dikaji. 

Salah satu faktor internal yang diperkirakan berkontribusi terhadap keterampilan 

pedagogik mahasiswa adalah Self-Regulated Learning (SRL). SRL merujuk pada kemampuan 

individu dalam mengelola proses belajar secara mandiri melalui aktivitas perencanaan, 

pemantauan, pengendalian, dan evaluasi terhadap pembelajarannya sendiri. Mahasiswa dengan 

tingkat SRL yang tinggi cenderung mampu menetapkan target belajar, mengatur waktu secara 

efektif, serta mempertahankan motivasi akademik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

SRL memiliki hubungan positif dengan performa akademik, efektivitas belajar, dan 

kemampuan adaptasi dalam lingkungan belajar digital (Pardo et al., 2017). Dengan demikian, 

SRL berpotensi menjadi fondasi penting dalam pengembangan keterampilan pedagogik 

mahasiswa. 

Selain faktor internal, lingkungan digital turut memengaruhi perilaku belajar 

mahasiswa. Transformasi digital mendorong perubahan fungsi media sosial menjadi platform 

multifungsi yang memungkinkan pengguna tidak hanya berinteraksi, tetapi juga memperoleh 

informasi, berbagi konten, dan memperluas akses pengetahuan. Penggunaan media sosial 

secara proporsional dapat mendukung proses belajar melalui akses sumber belajar yang cepat 

dan interaksi akademik yang lebih luas. Namun, penggunaan yang berlebihan berpotensi 

menimbulkan dampak negatif berupa menurunnya konsentrasi belajar, meningkatnya perilaku 

menunda tugas, dan rendahnya keterlibatan akademik (Nikmah et al., 2022; Throuvala et al., 

2021). Dengan demikian, intensitas penggunaan media sosial dapat memberikan pengaruh 

ganda terhadap aktivitas belajar mahasiswa. 
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Permasalahan lain yang muncul seiring meningkatnya penggunaan teknologi adalah 

smartphone distraction. Istilah ini merujuk pada kondisi terganggunya fokus belajar akibat 

penggunaan smartphone untuk aktivitas non-akademik, seperti membuka media sosial, 

menerima notifikasi, bermain gim, atau mengakses hiburan digital selama proses belajar 

berlangsung (Oraison et al., 2020). Distraksi digital dapat menurunkan kapasitas perhatian, 

memicu perilaku multitasking yang tidak efektif, serta mengurangi kemampuan mahasiswa 

dalam mempertahankan fokus akademik (Throuvala et al., 2021). Jika berlangsung secara terus-

menerus, kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan keterampilan pedagogik 

mahasiswa. 

Secara teoretis, perilaku belajar mahasiswa dapat dijelaskan melalui Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku 

individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam 

penelitian ini, SRL merepresentasikan aspek kontrol diri mahasiswa dalam mengelola 

pembelajaran, sedangkan intensitas penggunaan media sosial dan smartphone distraction 

merepresentasikan faktor lingkungan yang dapat memengaruhi perilaku belajar. Selain itu, 

perspektif behavioristik menekankan bahwa perilaku terbentuk melalui stimulus lingkungan 

dan respons individu, sehingga lingkungan digital dapat membentuk pola belajar tertentu pada 

mahasiswa. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara SRL dengan capaian 

akademik maupun keterampilan belajar (Pardo et al., 2017), serta hubungan intensitas 

penggunaan media sosial dengan keterlibatan akademik mahasiswa (Nikmah et al., 2022). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa smartphone distraction berkontribusi terhadap 

penurunan fokus dan efektivitas pembelajaran (Oraison et al., 2020; Throuvala et al., 2021). 

Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut masih menguji masing-masing variabel secara 

parsial. Kajian yang mengintegrasikan SRL, intensitas penggunaan media sosial, dan 

smartphone distraction dalam satu model analisis terhadap keterampilan pedagogik mahasiswa 

masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada dua aspek. 

Pertama, penelitian mengintegrasikan Self-Regulated Learning, intensitas penggunaan media 

sosial, dan smartphone distraction dalam satu model konseptual untuk menganalisis 

keterampilan pedagogik mahasiswa. Kedua, penelitian menempatkan smartphone distraction 

sebagai variabel moderasi untuk menguji apakah distraksi digital memperkuat atau 

memperlemah pengaruh SRL dan intensitas penggunaan media sosial terhadap keterampilan 

pedagogik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori perilaku 

belajar di era digital sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi perguruan tinggi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan pedagogik 

mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksplanatori digunakan untuk mengkaji 

pengaruh Self-Regulated Learning (SRL) dan intensitas penggunaan media sosial terhadap 

pedagogical skill mahasiswa, dengan smartphone distraction sebagai variabel moderasi. 

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Surabaya tahun 

akademik 2024/2025. Populasi penelitian berasal dari mahasiswa aktif pada program tersebut, 

sedangkan jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 394 responden yang diperoleh melalui 

teknik random sampling. 
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Data penelitian bersumber dari angket terstruktur berbasis skala Likert lima poin. 

Instrumen disusun berdasarkan indikator pada masing-masing konstruk, yaitu Self-Regulated 

Learning, intensitas penggunaan media sosial, pedagogical skill, dan smartphone distraction. 

Variabel SRL diukur melalui 16 butir pernyataan, intensitas penggunaan media sosial sebanyak 

3 butir, pedagogical skill 5 butir, serta smartphone distraction 16 butir yang diadaptasi dari 

berbagai penelitian terdahulu sesuai kebutuhan model penelitian. Sebelum digunakan dalam 

pengambilan data, instrumen terlebih dahulu melalui pengujian validitas dan reliabilitas. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring kepada seluruh responden terpilih. 

Pemrosesan data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Evaluasi model diawali melalui 

pengujian goodness of fit menggunakan nilai Standardized Root Mean Square Residual 

(SRMR). Selanjutnya dilakukan pemeriksaan outer model yang mencakup convergent validity, 

discriminant validity, serta reliabilitas konstruk. Pengujian inner model dilakukan melalui 

analisis nilai R-square, kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan 

prosedur bootstrapping. Penentuan hubungan antarvariabel didasarkan pada nilai path 

coefficient, t-statistics, dan p-values untuk mengidentifikasi arah maupun tingkat signifikansi 

pengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Uji GoF (Goodness of Fit) 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Goodness of Index (GoF) 

Model Fit Saturated Model Estimated Model 

SRMR O.052 0.053 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian Goodness of Fit (GoF) menunjukkan nilai 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,052 pada saturated model dan 

0,053 pada estimated model. Nilai tersebut berada di bawah batas kriteria 0,10, sehingga model 

penelitian dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

model struktural mampu merepresentasikan hubungan antarvariabel secara memadai dan layak 

digunakan untuk analisis lanjutan. 

 

Uji Outer Model 

Uji outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator dalam 

merepresentasikan konstruk laten. Pengujian meliputi convergent validity, discriminant 

validity, dan reliabilitas konstruk. 

 

Convergent Validity 

 

Tabel 2. Nilai loading factor 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Rentang Loading 

Factor 
AVE 

Cronbach’s 

Alpha 

Self-Regulated Learning 16 0.771–0.875 0.687 0.970 

Intensitas Penggunaan Media 

Sosial 
3 0.780–0.844 0.651 0.736 
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Variabel 
Jumlah 

Item 

Rentang Loading 

Factor 
AVE 

Cronbach’s 

Alpha 

Pedagogical Skill Mahasiswa 5 0.762–0.892 0.654 0.866 

Smartphone Distraction 16 0.710–0.848 0.573 0.949 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk memiliki nilai loading factor di atas 0,70 dengan 

rentang nilai antara 0,710–0,892. Selain itu, nilai AVE pada masing-masing variabel berada di 

atas 0,50 dan nilai Cronbach’s Alpha melebihi batas minimum 0,70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria convergent validity dan reliabilitas 

yang baik, sehingga layak digunakan dalam analisis model struktural. 

 

Discriminant validity 

 

Tabel 3. Nilai Cross Loading 

Variabel SRL IMS PS SD 

Self-Regulated Learning (SRL) 0.829    

Intensitas Penggunaan Media Sosial (IMS) 0.287 0.808   

Pedagogical Skill Mahasiswa (PS) 0.435 0.448 0.808  

Smartphone Distraction (SD) 0.375 0.292 0.316 0.757 

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada 

masing-masing konstruk yang ditunjukkan pada diagonal utama memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing variabel laten mampu membedakan konstruknya secara memadai. Dengan demikian, 

model penelitian dinyatakan memenuhi kriteria discriminant validity berdasarkan uji Fornell-

Larcker Criterion. 

 

Reliabilitas  

Tabel 4. Hasil Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Self-Regulated Learning 0.970 

Intensitas Penggunaan Media Sosial 0.736 

Pedagogical Skill Mahasiswa 0.866 

Smartphone Distraction 0.949 

 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha di atas 0,70. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal 

yang baik. Oleh karena itu, seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

pengujian model struktural. 
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Uji Inner Model (Model Struktural) 

R-Square 

Tabel 5. Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square 

Pedagogical Skill Mahasiswa 0.441 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai R-square sebesar 0,441 menunjukkan bahwa variabel Self-

Regulated Learning, intensitas penggunaan media sosial, dan smartphone distraction mampu 

menjelaskan variasi Pedagogical Skill mahasiswa sebesar 44,1%, sedangkan sisanya sebesar 

55,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa model struktural berada pada kategori moderat. 

 

Uji Signifikansi (Two-Tailed) 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi 

Hubungan 

Antarvariabel 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 

X1 → Y 0.273 0.273 0.058 4.699 0.000 

X2 → Y 0.334 0.336 0.056 6.018 0.000 

Z × X1 → Y -0.192 -0.189 0.041 4.718 0.000 

Z × X2 → Y 0.109 0.109 0.054 2.011 0.044 

 

Mengacu pada hasil pengujian pada Tabel 6, variabel Self-Regulated Learning 

menunjukkan hubungan positif terhadap Pedagogical Skill mahasiswa. Nilai koefisien jalur 

sebesar 0,273 mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengatur 

proses belajarnya berkorelasi dengan peningkatan keterampilan pedagogik. Hubungan tersebut 

diperkuat oleh nilai t-statistic sebesar 4,699 yang telah melampaui batas kritis 1,96, serta nilai 

signifikansi 0,000 yang berada di bawah taraf kesalahan 5%. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa kemampuan mengelola tujuan belajar, strategi belajar, dan evaluasi diri berkontribusi 

terhadap penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa kependidikan. Oleh karena itu, hipotesis 

pertama pada penelitian ini dinyatakan terdukung. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berkorelasi 

positif dengan Pedagogical Skill mahasiswa. Besarnya koefisien sebesar 0,334 disertai nilai t-

statistic 6,018 dan p-value 0,000 menegaskan bahwa hubungan tersebut signifikan secara 

statistik. Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan media sosial yang lebih aktif dapat 

mendukung penguatan keterampilan pedagogik mahasiswa, sehingga hipotesis kedua 

dinyatakan terdukung. 

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara smartphone distraction 

dan Self-Regulated Learning terhadap Pedagogical Skill mahasiswa berpengaruh signifikan 

dengan nilai t-statistic sebesar 4,718 dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Nilai koefisien 

interaksi sebesar -0,192 menunjukkan arah hubungan negatif, yang berarti smartphone 

distraction memperlemah pengaruh Self-Regulated Learning terhadap Pedagogical Skill 

mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima dengan arah moderasi negatif. 

Selain itu, interaksi antara smartphone distraction dan intensitas penggunaan media 

sosial terhadap Pedagogical Skill mahasiswa menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai t-
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statistic sebesar 2,011 dan p-value sebesar 0,044 (<0,05). Nilai koefisien sebesar 0,109 

menunjukkan arah hubungan positif, sehingga smartphone distraction memperkuat hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial dan Pedagogical Skill mahasiswa. Oleh karena itu, 

hipotesis keempat diterima. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pedagogical Skill mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mahasiswa dalam mengatur proses belajar secara mandiri mampu meningkatkan 

keterampilan pedagogik yang dimiliki. Mahasiswa yang memiliki kemampuan merencanakan 

tujuan belajar, mengontrol aktivitas akademik, dan mengevaluasi hasil belajar cenderung lebih 

siap dalam mengembangkan kompetensi pedagogik sebagai calon pendidik. Kondisi tersebut 

sejalan dengan teori perilaku terencana yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) yang menjelaskan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh kontrol diri dan intensi perilaku yang dimiliki. Dalam 

konteks pendidikan, kemampuan regulasi diri menjadi faktor penting yang mendukung 

keberhasilan akademik dan pengembangan kompetensi profesional mahasiswa. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Yulianti (2016) yang menyatakan 

bahwa self-regulated learning memiliki hubungan erat dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Mahasiswa yang mampu mengatur proses pembelajaran secara mandiri cenderung memiliki 

keterampilan akademik yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan regulasi diri rendah. 

Selain itu, Pardo et al. (2017) menjelaskan bahwa indikator self-regulated learning dan 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran digital mampu memprediksi performa akademik 

secara signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri tidak hanya 

berkaitan dengan keberhasilan belajar, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan 

pedagogik mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran berbasis teknologi. 

Pengaruh positif Self-Regulated Learning terhadap Pedagogical Skill juga dapat 

dijelaskan melalui perspektif behavioristik yang dikemukakan oleh Skinner (1965). Menurut 

teori behavioristik, perilaku belajar terbentuk melalui proses penguatan yang dilakukan secara 

terus-menerus. Mahasiswa yang terbiasa mengontrol aktivitas belajar akan membangun 

kebiasaan akademik positif yang mendukung peningkatan kompetensi pedagogik. Dengan 

demikian, kemampuan regulasi diri dapat membantu mahasiswa dalam memahami strategi 

pembelajaran, mengembangkan keterampilan mengajar, dan meningkatkan kesiapan 

profesional sebagai calon guru. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pedagogical Skill mahasiswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan pengembangan kompetensi akademik. 

Mahasiswa yang aktif memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi pembelajaran, 

berdiskusi, dan berbagi sumber belajar cenderung memiliki pengalaman belajar yang lebih luas. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Zutiasari et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

transformasi pendidikan di perguruan tinggi semakin dipengaruhi oleh penggunaan media 

pembelajaran digital yang mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, Diamah et al. (2022) menjelaskan bahwa pelatihan berbasis technological 

pedagogical content knowledge mampu meningkatkan persepsi mahasiswa calon guru terhadap 

kompetensi pedagogik berbasis teknologi. Penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

memungkinkan mahasiswa memperoleh akses informasi yang lebih cepat, membangun 
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komunikasi akademik, dan mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penggunaan media sosial secara produktif dapat menjadi salah satu faktor yang 

mendukung peningkatan Pedagogical Skill mahasiswa. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap proses belajar 

mahasiswa. Junco (2012) menjelaskan bahwa aktivitas multitasking di kelas dapat menurunkan 

performa akademik mahasiswa. Rosen et al. (2013) juga menyatakan bahwa perpindahan fokus 

akibat penggunaan media sosial dapat mengganggu konsentrasi belajar. Penelitian Nikmah et 

al. (2022) menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial memiliki pengaruh terhadap 

konsentrasi belajar siswa. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial masih memberikan dampak positif terhadap Pedagogical Skill. Perbedaan hasil tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh pola penggunaan media sosial responden yang lebih diarahkan 

pada aktivitas akademik dan pembelajaran. 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa smartphone distraction memoderasi 

hubungan antara Self-Regulated Learning dan Pedagogical Skill secara negatif. Artinya, 

semakin tinggi tingkat distraksi penggunaan smartphone, maka pengaruh positif Self-Regulated 

Learning terhadap keterampilan pedagogik mahasiswa menjadi semakin lemah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa distraksi digital dapat mengganggu efektivitas regulasi diri mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Reinecke et al. (2018) 

yang menjelaskan bahwa penggunaan internet secara berlebihan berkaitan dengan penurunan 

fungsi psikologis dan meningkatnya perilaku prokrastinasi akademik. 

Distraksi penggunaan smartphone juga berkaitan dengan perilaku adiksi digital yang 

menyebabkan mahasiswa sulit mempertahankan fokus belajar dalam jangka panjang. Oraison 

et al. (2020) menjelaskan bahwa smartphone distraction-addiction memiliki hubungan dengan 

berbagai variabel psikososial yang memengaruhi pola penggunaan teknologi. Selain itu, 

Throuvala et al. (2021) menyatakan bahwa dimensi distraksi smartphone mencakup gangguan 

perhatian, dorongan impulsif, dan kesulitan mengendalikan aktivitas digital. Kondisi tersebut 

menyebabkan mahasiswa lebih mudah kehilangan fokus selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga efektivitas self-regulated learning menjadi menurun. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Deng et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa distraksi dan multitasking di lingkungan perkuliahan berkaitan dengan 

lemahnya kemampuan regulasi diri mahasiswa. Mahasiswa yang sering membagi perhatian 

antara aktivitas akademik dan penggunaan perangkat digital cenderung mengalami penurunan 

konsentrasi belajar. Dengan demikian, kemampuan regulasi diri perlu diimbangi dengan 

pengendalian penggunaan smartphone agar mahasiswa tetap mampu mempertahankan fokus 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa smartphone distraction memperkuat 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan Pedagogical Skill mahasiswa 

meskipun efek moderasi yang dihasilkan tergolong lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial dalam lingkungan digital tertentu dapat mendukung pengembangan 

keterampilan pedagogik apabila dimanfaatkan secara produktif. Mahasiswa yang aktif 

menggunakan media sosial untuk memperoleh informasi pembelajaran dan membangun 

interaksi akademik cenderung memiliki pengalaman belajar yang lebih luas dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Al-Menayes (2015) yang menjelaskan bahwa 

media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan mahasiswa dan memengaruhi pola 
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interaksi maupun aktivitas akademik mereka. Namun demikian, penggunaan media sosial tetap 

memerlukan kontrol diri agar tidak berkembang menjadi perilaku adiktif. Safaria et al. (2024) 

menjelaskan bahwa penggunaan smartphone berkaitan dengan kontrol diri dan regulasi emosi 

individu. Selain itu, Usop dan Astuti (2022) menyatakan bahwa self-regulated learning dan 

intensitas penggunaan media sosial memiliki hubungan dengan perilaku akademik mahasiswa. 

Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran perlu diarahkan secara 

proporsional agar mampu memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi 

pedagogik mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning, 

intensitas penggunaan media sosial, dan smartphone distraction merupakan faktor yang saling 

berkaitan dalam membentuk Pedagogical Skill mahasiswa. Temuan ini memperkuat pandangan 

Adawiyah dan Putrawangsa (2019) bahwa kompetensi pedagogik calon guru perlu 

dikembangkan melalui proses pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

karakteristik pembelajaran modern. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendekatan 

analisis PLS-SEM yang dikemukakan oleh Hair et al. (2019) bahwa hubungan antarvariabel 

laten dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena perilaku pendidikan secara komprehensif. 

Dengan demikian, penguatan regulasi diri, pemanfaatan media sosial secara produktif, dan 

pengendalian distraksi digital menjadi aspek penting dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik mahasiswa di era pendidikan digital. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memanfaatkan 

media sosial dalam kegiatan akademik karena dianggap mampu memberikan kemudahan dan 

efisiensi dalam proses belajar. Berdasarkan hasil dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

Self-Regulated Learning dan intensitas penggunaan media sosial memiliki peran penting dalam 

memengaruhi tingkat pedagogical skill mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa Self-

Regulated Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap pedagogical skill. Self-

Regulated Learning juga mendorong mahasiswa untuk mampu mengelola proses belajar secara 

mandiri, merencanakan pembelajaran, serta menyelesaikan tugas secara optimal. Selain itu, 

intensitas penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pedagogical 

skill, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara produktif dapat mendukung 

pengembangan keterampilan pedagogik mahasiswa.  

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa smartphone distraction memoderasi 

hubungan antar variabel. Smartphone distraction memperlemah pengaruh Self-Regulated 

Learning terhadap pedagogical skill, sehingga tingkat distraksi yang tinggi dapat menghambat 

efektivitas kemampuan regulasi diri dalam proses belajar. Sebaliknya, smartphone distraction 

memperkuat pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap pedagogical skill, yang 

menunjukkan bahwa media sosial tetap dapat memberikan kontribusi terhadap pembelajaran 

meskipun disertai gangguan penggunaan teknologi. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterampilan pedagogik mahasiswa dipengaruhi oleh kemampuan Self-

Regulated Learning, intensitas penggunaan media sosial, dan smartphone distraction. Oleh 

karena itu, diperlukan kemampuan dalam mengelola proses belajar serta pengendalian 

penggunaan teknologi agar dapat mendukung peningkatan keterampilan pedagogik secara 

optimal. 
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